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BAB I11
PERANCANGAN, KONSEP VISUAL DAN
TEKNIS PRODUKSI MEDIA

3.1 Riset

Penelitian dan penyebaran angket mengenal Perancangan Kemasan Kopi Luwak
dilakukan pada tanggal 21 — 27 November 2011. Lokasi penyebaran angket
dilakukan pada berbagai tempat seperti di Summarecon Mal Serpong, Central
Park dan Grand Indonesia. Penyebaran angket ini dilakukan di gerai Kopi Luwak
dan kepada para pengunjung. Sebagian besar responden adalah pria (74%) dan

wanita (26%) seperti pada Tabel 111.1.1.

Tabel 3.1.1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Wanita 13 26 %
Pria 37 74 %
TOTAL 50 100 %

Sebagian besar pengunjung yang menjadi responden berada dalam kelompok usia
33 — 37 tahun (32%). Sedangkan kelompok yang paling kecil adalah berusia <18
tahun (2%). Kelompok usia 33 — 37 tahun adalah mereka yang sudah bekerja,

berkel uarga dan mempunyai penghasilan sendiri.
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Tabel 3.1.2 Kelompok Usia Responden

Usia Jumlah Presentase
< 18 tahun 1 2%

18 tahun - 22 tahun 7 14 %
23 tahun - 27 tahun 9 18 %
28 tahun - 32 tahun 10 20 %
33 tahun - 37:tahun 16 32 %

> 38 tahun 7 14 %
TOTAL 50 100%

Dari kelompok usia tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah sarjana strata-1 (52%). Sementara

tingkat pendidikan responden yang paling sedikit adalah akademi dan master

(8%).
Tabel 3.1.3 Kelompok Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah Presentase
SLTA 16 32 %
Akademi (D1/D2/D3) 4 8 %
Sarjana 26 52 %
Master 4 8%
TOTAL 50 100 %

Selain itu, para konsumen kopi luwak memiliki rata-rata pengeluaran Rp
5.000.000,00 hingga Rp 7.500.000,00 per bulannya. Sedangkan tingkat
pengeluaran yang paling besar adalah >Rp 10.000.000,00 (10%). Biaya tersebut

adalah biaya yang dikel uarkan per bulannya (di luar pengel uaran tetap).

77

Perancangan Ulang ..., Shelmi Setiawan, FSD UMN, 2012



Tabel 3.1.4 Tingkat Pengeluaran Responden

Pengeluaran Jumlah Presentase
< Rp 2.500.000,00 13 26 %
Rp 2.500.000,00 - Rp 5.000.000,00 9 18 %
Rp 5.000.000,00 - Rp.7:500.000,00 17 34 %
Rp 7.500.000,00 - Rp 10.000.000,00 6 12 %
> Rp 10.000.000,00 5 10%
TOTAL 50 100 %

Para responden memiliki kebiasaan meminum kopi lebih dari tiga kali (gelas atau
cangkir) per harinya dan mereka lebih menyukal kopi instan/sachet (seperti kopi
Kapal Api). Ini dikarenakan kopi hitam berampas sudah ada segjak dulu dan
menurut mereka itu lebih nikmat, ketika kopi siap sgji seperti Starbucks, Coffee

Bean, Bengawan Solo dan lainnya belum terkenal .

Tabd 3.1.5 Intensitas Responden Meminum Kopi

Intensitas Jumlah Presentase
1 kali 11 22 %
2 - 3kdi 16 32%
Lebih dari 3 kali 23 46 %
TOTAL 50 100 %

Selain itu, umur menjadi faktor utama karena pada zaman sekarang yang
meminum kopi siap sgji adalah anak-anak muda Faktor pendukung lainnya
adalah kebiasaan atau tradisi orang zaman dulu yang lebih'menyukai kopi hitam

berampas yang harganya relatif murah dan terjangkau.
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Tabel 3.1.6 Jenis Kopi yang Dikonsumsi Responden

Jenis Kopi Jumlah Presentase
Kopi Instan / Sachet 28 56 %
Kopi Siap Minum 21 42 %
(seperti Birdy, Nescafe, dll)
Kopi "Order and Ready" 26 52 %
(seperti Starbucks, Bengawan Solo, Coffee
Bean, dil)
Lainnya 0 0%
TOTAL 75 150 %

Selain itu, adanya responden yang sudah pernah dan tidak pernah melihat toko
yang menjual kopi luwak. Sebagian besar responden sudah pernah melihat toko
yang menjual kopi luwak (72%). Sedangkan sisanya (28%) belum pernah melihat
toko yang menjual kopi luwak, ini mungkin dapat disebabkan kurangnya

perhatian responden terhadap sekitarnya.

Tabel 3.1.7 Responden yang Pernah Melihat Toko yang Menjual Kopi Luwak

Jawaban Jumlah Presentase
Pernah 36 72%
Tidak Pernah 14 28 %
TOTAL 50 100 %

Banyaknya macam kopi luwak yang dijua di pasaran, baik yang murni maupun
yang tidak murni. Kemasan kopi luwak yang sering dilihat adalah Kopi Luwak,
White Koffie dan JJ Royal. Kopi luwak tersebut dapat ditemukan di Farmer’s

Market, Hypermart, Carefour dan FoodHall.
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Tabel 3.1.8 Responden Y ang Pernah Melihat Kemasan
Kopi Luwak Murni Dan Tidak Murni

Jawaban Jumlah Presentase
Pernah 33 66 %
Tidak Pernah 17 34 %
TOTAL 50 100 %

Dari banyaknya kopi luwak yang beredar di pasaran, pasti responden pernah
melihat kemasan kopi luwak baik yang murni dan tidak murni. Kemasan kopi
luwak yang murni memiliki harga jual yang tinggi dibandingkan kopi luwak yang
tidak murni. Karena banyaknya kopi luwak yang beredar, maka banyaknya

responden yang juga pernah melihat kemasan kopi luwak yang murni.

Tabel 3.1.9 Responden yang Pernah Melihat Kemasan Kopi Luwak Murni

Jawaban Jumlah Presentase
Pernah 29 58 %
Tidak Pernah 21 42 %
TOTAL 50 100 %

Sebagian besar responden kurang atau tidak dapat membedakan desain kemasan
kopi luwak dengan kemasan kopi lainnya. Alasannya karena desain kopi yang
begitu-begitu saja, hampir semua desain kemasan kopi memiliki ‘feel” yang sama.
Sedangkan sisanya (46%) responden dapat membedakan desain kemasan kopi

luwak dengan kemasan kopi lainnya.
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Tabel 3.1.10 Tingkat Kemampuan Responden Membedakan Desain Kemasan

Kopi Luwak Dengan Kemasan Kopi Lainnya

Jawaban Jumlah Presentase
Ya 23 46 %
Tidak 27 54 %
TOTAL 50 100 %

Bagi sebagian besar responden (64%) desain kemasan kopi luwak yang sudah ada
dan beredar itu cukup bagus, alasannya karena cukup menggambarkan kopi luwak
itu sendiri. Sedangkan yang mengatakan kurang bagus sebanyak 6%. Desain
kemasan kopi luwak yang sudah beredar kebanyakan menggunakan warna coklat,

warna yang sering digunakan untuk kemasan kopi pada umumnya.

Tabel 3.1.11 Desain Kemasan Kopi Luwak yang Sudah Ada Menurut Responden

Jawaban Jumlah Presentase
Kurang Bagus 3 6 %
Cukup 32 64 %
Bagus 15 30 %
Sangat Bagus 0 0%
TOTAL 50 100 %

Kemasan yang memiliki bentuk yang unik atau berbeda dengan kemasan kopi
lainnya adalah salah satu kemasan yang diinginkan oleh para responden. Karena
itulah, penulisingin membuat desain kemasan dengan menggunakan bahan kaleng
(untuk kopi yang sudah berbentuk bubuk) dan karton/box dengan menggunakan
foil untuk kemasan bagian dalam agar citarasa kopi tetap terjaga (untuk kopi yang
masih berbentuk biji).

Responden juga lebih menyukai desain yang minimalis namun terkesan

‘sangat kopi’, ini dapat dikarenakan desain-desain kopi yang sudah ada terlihat
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padat dalam layout dan informasinya. Adapun ukuran kemasan yang dibutuhkan
oleh responden adalah kemasan dengan ukuran besar, sedang dan sekali sgji.
Ukuran besar dipilih responden dengan alasan lebih ekonomis, sedangkan ukuran

sedang dipilih responden dengan alasan lebih efisien untuk dibawa

Tabel 3.1.12 Desain Kemasan Kopi Luwak yang Diinginkan K onsumen

Jawaban Jumlah Presentase
Kemasan yang memiliki bentuk yang 24 12,18 %
berbeda/unik dengan kemasan kopi lainnya
Kemasan yang grafisnya berbeda/unik 14 7,10 %
dengan kemasan kopi lainnya
Kemasan yang menggunakan material yang 21 10,65 %
berbeda dari kemasan kopi lainnya
Kemasan yang minimalis namun terkesan 29 14,72 %
'kopi banget’
Kemasan yang menggunakan dual bahasa 12 6,09 %
agar terlihat lebih meyakinkan
Kemasan yang tidak terlalu rama dengan 15 7,61 %
informasi tentang produk
Kemasan dengan informasi produk yang 13 6,59 %
lengkap
Kemasan dengan instruksi penggunaaan 5 2,53 %
yang mudah dibaca
Kemasan dengan keterangan bahan-bahan 5 2,53 %
yang mudah dibaca
Kemasan dengan fitur produk yang mudah 6 3,04 %
dibaca
Kemasan dengan ukuran besar karenalebih 17 8,62 %
ekonomis
K emasan medium karena lebih efisien untuk 13 6,59 %
dibawa
K emasan sachet untuk sekali konsumsi 23 11,67 %
TOTAL 197 100 %
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Untuk pemilihan warna kemasan kopi luwak, responden
mempersepsikan bahwa warna emas (gold). Saat ini warna tersebut masih jarang
digunakan sebagai warna kemasan kopi. Warna emas atau gold juga merupakan
warna yang dipertimbangkan penulis untuk digunakan pada kemasan kopi luwak

karena sesuai dengan keekslusifan harga dan citranya.

Tabel 3.1.13 Persepsi Responden Tentang Warna yang Sesual
Untuk Kemasan Kopi Luwak

Warna Jumlah Presentase
Putih 10 20 %
Gold 29 58 %
Merah 5 10 %
Orange Tua 1 2%
Silver 3 6 %
Hijau Tua 0 0%
Pink 1 2%
Cream 1 2%
TOTAL 50 100 %

3.1.1 Kopi Luwak
Kopi luwak berasal dari pulau Indonesia yaitu Pulau Jawa dan Sumatera, daerah
yang terkenal untuk penghasil kopi terbaik. Paradoxurus, nama ilmiah dari hewan
luwak, sebutan yang sering digunakan oleh penduduk setempat. Hewan mamalia
ini hidup dan tinggal di pohon-pohon dan salah satu makanan kesukaannya adal ah
biji kopi yang sudah matang, bentuknya sepetrti buah cherry. Luwak juga
memakan buah cherry dan kacang-kacangan.

Biji kopi mengalami proses kimia dan fermentasi yang sangat sempurna

dalam perut luwak. Melaui sistem pencernaan, yang berbentuk feses, biji kopi
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telah mengalami fermentasi dan siap diproses lebih lanjut. Biji kopi yang masih
utuh, dikumpulkan dari hutan dan dibersihkan, kemudian dipanggang seperti biji
kopi lainnya.

Seseorang harus bertanya-tanya tentang keadaan saat membawa
secangkir kopi luwak. Siapa yang akan berpikir untuk (atau bahkan ingin)
menggumpulkan biji kopi kotoran (feses) luwak? Mungkin banyak yang berpikir
lebih mudah untuk mengumpulkan biji kopi dari tanah daripada harus bekerja
lebih keras dan mengambilnya dari pohon. Tidak ada yang tahu mengenai hal
tersebut. Tetapi karena cara pengumpulan biji kopinya yang aneh, kopi luwak
tidak banyak diproduksi di dunia. Kopi yang dihasilkan bisa dikatakan tidak
seperti kopi lainnya dan kopi ini memiliki citarasa yang tinggi. Istilah lain untuk
menggambarkan kopi luwak ini adalah bersahgja dan eksotis, serta memiliki
karakter yang manis dan halus.

Indonesia adalah negara pertama yang dikenal sebagal negara asal kopi
luwak. Pasalnya, Indonesia merupakan negara penghasil kopi luwak yang sudah
dikenal di dunia. Akhir-akhir ini, beberapa negara tetangga, seperti Malaysia dan
Filipina mencoba mengikuti jegjak Indonesia dengan menghasilkan kopi luwak

dengan sebutan lain.

3.1.1.1 TokoKopi Luwak Pertama
Segjak dibukanya toko pertama pada tahun 1999, PT. Java Prima Abadi dikena
sebagal tradisi akan kopinya. Sebagai salah satu perusahaan kopi milik keluarga

yang terbesar di Indonesia, perusahaan ini mulai berkembang dari sebuah
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perusahaan industri rumah kecil di Semarang, Jawa Tengah. Tan Hok Seng, nama
seorang pendiri perusahaan ini yang menghasilkan kopi luwak sebagai “Kopi
Termahal di Dunia”.

Pada PT. Java Prima Abadi, perusahaan ini memfokuskan dalam
menciptakan secangkir kopi luwak yang sempurna dalam setiap waktu. Itulah
alasannya mengapa banyak waktu dihabiskan yang tak terhitung untuk menguasai
setiap aspek dari bisnis kopi. Biji kopi Arabika adalah biji kopi terbaik di
Indonesia, yang secara eksklusif dipanggang dalam jumlah kecil dan akhirnya
mengejar proses pembuatan bir tanpa celah dimana kopi luwak disgjikan.

Kopi Luwak merupakan kopi terbaik di Indonesia yang sulit ditemukan.
Karakteristik yang unik dihasilkan dari hasil fermentas alami yang
mempengaruhi rasa pada setiap biji kopinya. Kopi luwak ini memiliki sertifikasi

keaslian dan standar sertifikasi dunia kesehatan.

3.1.1.2 Acaralnternasional

Kopi luwak juga dikenal dan digemari oleh masyarakat karena rasanya yang
sangat “spesial” dan berbeda dari rasa kopi biasa. Keistimewaan inirterletak pada
proses pembuatan kopi luwak yang berasal dari feses binatang luwak. Buah kopi
yang sudah matang berwarna kemerahan akan dimakan oleh binatang luwak.
Untuk itu kopi luwak pernah mengikuti beberapa acara di luar Indonesia, antara

lain :
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20 - 23 April 2010

Kopi Luwak menampilkan kopi luwak 100%. Kunjungi booth Kopi Luwak
4K1-14 di Food and Hotel Asia, Singapore.

12 -16 Agustus 2010

Setelah sukses luar biasa pada tahun 2009, Kopi Luwak menyajikan dan akan
meluncurkan “Kopi Termahal di Dunia” pada sebuah acara pameran makanan

di HongKong Food Expo.

3.2 Brainstorming
Penulis melakukan brainstorming terlebih dahulu sebelum melangkah ke tahap
selanjutnya, yaitu pembuatan konsep. Brainstorming yang dilakukan mengenal
kopi dan kopi luwak, baik dari jenis, bentuk, bahan kemasan, syarat tumbuhnya
tanaman kopi, tipe kopi, target konsumen hingga jenis kopi yang sering
dikonsumsi konsumen pada umumnya. Tipe kopi dibagi menjadi dua yaitu
modern dan tradisional. Kopi modern yang dimaksud dalam hal ini adalah seperti
Sarbucks, Bengawan Solo, Coffee Bean dan lainnya, sedangkan kopi tradisional
yang dimaksud adalah kopi asli tanpa campuran apapun. Salah satu contoh kopi
tradisional adalah kopi luwak. Disebut tradisional karena kopi ini hanya bisa
disgiikan dalam keadaan panas dan tanpa campuran apapun seperti cream, perasa,
caramel dan lainnya. Selain itu, cara pengolahan dan cara penyajiannya pun
masih adayang secaratradisional.

Kemudian jenis kopi yang banyak digunakan adalah jenis biji kopi

arabika dan robusta, masing-masing jenis biji kopi tersebut memiliki kelebihan
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dan kekurangan tersendiri. Sedangkan target konsumennya adalah mereka yang
berada pada kel as menengah ke atas, yang memiliki usia sekitar 33 — 37 tahun.

Dari hasil brainstorming tersebut diperoleh kesimpulan yaitu kopi ini
memiliki target konsumen menengah ke atas, yang biasanya dikonsums oleh
kaum pria. Dari target konsumen tersebut dapat diperoleh desain yang simple dan
eksklusif yang menggunakan warna seperti hitam, coklat, gold dan silver. Selain
itu, mereka lebih menyukai kopi dalam bentuk sachet seperti kopi hitam dan
berampas dibandingkan dengan kopi siap minum dan kopi ‘order & ready’.

Untuk bahan kemasan, penulis ingin menggunakan dua jenis bahan
yaitu kaleng dan kaca. Bahan kemasan kaleng digunakan untuk kopi yang sudah
berbentuk bubuk, tujuannya untuk tetap menjaga cita rasa kopi tersebuit.

Sedangkan bahan kemasan kaleng digunakan untuk kopi yang masih dalam

berbentuk biji.
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Gambar 3.1 Brainstorming
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3.3 Konsep Desain

Kemosom Sochet

Setelah akukal rsempit alternatif
desain yang lek ot Kopi Luwak adalah
mereka yang berada pac memiliki pendidikan strata
S-1. Melihat konsumen yang ditargetkan, dapat ditentukan bahwa desain yang

sesual untuk diterapkan adalah desain yang minimalis namun terlihat elegan.

k menu kan kesan

m kopi luw kaum pria
yakan dari mereka lebih meyukai kemasan
dalam bentuk sachet karena lebih efisien dan mudah dibawa. Dari situ, penulis

dapat membuat beberapa konsep, diantaranya :
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1. Konsep Exclusive
Penulis menggunakan bahan dasar kaleng dalam konsep ini. Konsep kaleng
ini berfungsi untuk tetap menjaga cita rasa kopi itu sendiri. Selain itu,
penggunaan kaleng ini juga memiliki tujuan yaitu agar terlihat ekslusif dan
berbeda dengan kemasna kopi pada umumnya.

2. Konsep Minimalis
Pada konsep ini, penulis menggunakan bahan dasar kaca/beling yang
dipadukan dengan bahan plastik berwarna hitam dan emas. Warna tersebut

digunakan untuk memberikan kesan mewah dan spesial pada kopi luwak.

3.4 Pengembangan Desain

Dari konsep yang telah dibuat, penulis akan mengembangkan konsep tersebut agar
menjadi suatu kemasan kopi luwak yang sebenarnya. Dari konsep yang diperoleh,
penulis lebih memfokuskan pada desain kemasan sachet (kemasan sekali minum),

kemasan medium untuk kopi yang masih dalam bentuk biji maupun bubuk.
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3.4.1 Kemasan Sachet

Gambar 3.3 Pengembangan Awal Desain Kemasan Sachet Kopi Luwak

Gambar di atas merupakan konsep awal yang dibuat oleh penulis untuk
kemasan sachet (kemasan sekali penyajian). Kemasan tersebut berbentuk kotak
dengan menggunakan bahan metalis yang bertujuan untuk tetap menjaga cita rasa
kopi tersebut. Warna yang digunakan adalah perpaduan warna hitam dan emas

(gold) yang bertujuan untuk menunjukkan keeksklusifan kopi luwak.

Gambar 3.4 Pengembangan Awal Desain Kemasan Sachet Kopi Luwak dengan Warna Lain
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Selain perpaduan warna hitam dan emas, penulis juga mencoba
menggunakan perpaduan warna hitam dan putih serta merah tua dan emas. Warna
tersebut adalah warna yang dipersepsikan oleh responden lebih sesuai untuk kopi

yang eksklusif.

i)

Gambar 3.5 Pengembangan Desain Kemasan Sachet Kopi Luwak

Dari ketiga warna yang telah digunakan, perpaduan warna hitam dan
emas adalah warna yang lebih cocok digunakan untuk kemasan kopi luwak. Para
responden mengharapkan warna emas dalam kemasan kopi luwak |ebih menonjol
dibandingkan warna hitam. Tujuannya adalah untuk mengganggu mata konsumen

ketika berada dalam area kemasan dan produk kopi.
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l
E SACHET

Gambar 3.6 Desain Kemasan Sachet Kopi Luwak

Gambar 3.6 adalah warna dan desain kemasan yang akan digunakan
untuk kemasan sachet kopi luwak. Gambar di atas adalah desain kemasan yang
sudah ditambahkan dengan tipografi sebaga kontennya. Jenis tipografi yang
digunakan adalah sans serif. Tujuannya adalah agar kesan elegan dapat timbul

melalui jenistipografi tersebut.
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3.4.2 Kemasan Kaca dan Kaleng

Gambar 3.7 Pengembangan Awal Desain Kemasan Kaca dan Kaleng untuk Kopi Luwak

Gambar di atas merupakan konsep awal yang dibuat oleh penulis untuk
kemasan kaleng (untuk beberapa kali penyajian). Untuk aternatif pertama,
kemasan tersebut berbentuk kotak dengan menggunakan bahan kaleng. Sedangkan
dternatif kedua, kemasan menggunakan bahan kaca yang berbentuk tabung.
Kedua bahan tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu untuk tetap menjaga cita
rasa kopi tersebut. Warna yang digunakan adalah perpaduan warna hitam dan
emas (gold) yang bertujuan untuk menunjukkan keeksklusifan kopi luwak, sama

seperti pada kemasan sachet.
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Gambar 3.8 Pengembangan Desain Kemasan Kaca dan Kaleng Kopi Luwak

Kemasan di atas terdiri dari dua jenis yaitu kemasan kaca dan kemasan
kaleng. Kemasan kaleng digunakan untuk kopi yang sudah dalam bentuk bubuk,
yang dibungkus dalam kemasan metalis yang kedap udara. Sedangkan kemasan

kaca digunakan untuk kopi yang masih dalam bentuk biji.
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3.4.3 Elemen Pendukung

Banyak elemen-elemen pendukung yang digunakan dalam pembuatan desain

kemasan, diantaranya.

1. Warna
Warna yang digunakan dalam desain kemasan kopi luwak ini adalah hitam
dan emas/gold. Warna hitam adalah warna primer untuk kemasan kopi luwak.
Sedangkan warna emas adalah warna sekunder atau warna pelengkap dari

warna utama tersebut.

Cc 74
M : 68
N 67
K :89
PANTONE Black C

C 1 2b
M 40
Y :100
K :0

PANTONE Metallic Coated 8385 C

Gambar 3.9 Warna yang Digunakan dalam K emasan

2. Tipografi
Huruf yang digunakan dalam desain kemasan kopi luwak ini adalah
AvantGarde Bk BT. Huruf tersebut merupakan jenis huruf sans serif. Menurut

penulis, jenis huruf tersebut dapat digunakan dalam desain kemasan ini karena
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jenis huruf sans serif bisa mewakilkan keeksklusifan dan cocok untuk target

konsumen (menengah ke atas).
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